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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengungkapan water accounting telah dilakukan oleh perusahaan 

pertambangan sektor logam dan mineral dalam laporan keberlanjutan. 

Meskipun terdapat beberapa laporan keberlanjutan yang masih menggunakan 

GRI G4 sebagai panduan, sebagian besar perusahaan telah menggunakan GRI 

Standards untuk mengungkapkan informasi tentang water accounting. 

Perusahaan rata-rata mengungkapkan informasi mengenai sumber air yang 

digunakan untuk pengambilan air dan total pengambilan air yang digunakan. 

Selain itu, perusahaan juga mengungkapkan informasi mengenai penggunaan 

air hasil daur ulang yang dilakukan dan total konsumsi air hasil daur ulang.  

 

PT Aneka Tambang, PT Merdeka Copper Gold dan PT Vale Indonesia 

merupakan perusahaan yang telah mengungkapkan kualitas efluen yang telah 

diukur dalam laporan keberlanjutan. PT Vale Indonesia menjadi satu-satunya 

dari 3 perusahaan yang mengungkapkan informasi mengenai kualitas efluen 

berdasarkan tempat dan metode yang terakreditasi untuk melakukan 

pengukuran efluen. Sedangkan PT Timah merupakan perusahaan yang hanya 

mengungkapkan informasi mengenai total air yang diambil dan digunakan, 

meskipun setiap tahunnya mengalami penurunan. 

 

PT Bumi Resources Minerals merupakan satu-satunya perusahaan yang 

mengungkapkan informasi mengenai water accounting yang dilakukan oleh 

anak perusahaan mereka dalam laporan keberlanjutan. Keseluruhan informasi 

yang dilaporkan oleh perusahaan saling terkait sehingga tidak ada kerancuan 

dalam membaca pengungkapan pemanfaatan air yang dilakukan. Meskipun 

menerbitkan laporan keberlanjutan sejak tahun 2017, perusahaan tidak 
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mengungkapkan total pemanfaatan air yang digunakan pada tahun 2018 

sehingga terdapat informasi yang tidak dapat ditemukan untuk dianalisis. 

 

2. Untuk analisis kesesuaian terhadap pengungkapan water accounting, PT 

Aneka Tambang merupakan perusahaan yang paling banyak dalam 

mengungkapkan informasi pelaksanaan panduan GRI 303 dengan total 70%. 

PT Aneka Tambang telah melakukan pengungkapan GRI 303 dengan lengkap 

dalam 3 kategori, yaitu GRI 303-1, GRI 303-3 dan GRI 303-5. PT Vale 

menjadi perusahaan yang paling sedikit dengan total 5%, dimana perusahaan 

hanya mengungkapkan pelaksanaan panduan GRI 303-2. Kekurangan dari PT 

Aneka Tambang adalah perusahaan hanya mengungkapkan pelaksanaan GRI 

303-2 dan GRI 303-4 pada tahun 2020. Sedangkan untuk PT Vale, tidak ada 

informasi tambahan selain GRI 303-2 meskipun perusahaan telah 

mengungkapkan komitmen mereka terhadap keberlangsungan air dalam 

laporan keberlanjutan perusahaan. 

 

Untuk PT Bumi Resources Minerals, perusahaan mendapatkan angka 45% 

dari total pengungkapan water accounting yang dilakukan oleh perusahaan. 

Kekurangan yang dimiliki oleh perusahaan adalah tidak ditemukan informasi 

mengenai pelaksanaan panduan GRI 303-2 dan GRI 303-4 dalam laporan 

keberlanjutan perusahaan. Selain itu, laporan keberlanjutan perusahaan pada 

tahun 2018 tidak mengungkapkan informasi tentang pemanfaatan air yang 

digunakan oleh perusahaan sehingga mempengaruhi penilaian. 

 

Untuk PT Merdeka Copper Gold, perusahaan mendapatkan angka 47,8% dari 

total pengungkapan water accounting yang dilakukan oleh perusahaan. 

Kekurangan dari perusahaan adalah banyak informasi yang diungkapkan tidak 

sesuai dengan konteks yang diutarakan dalam panduan GRI 303, khususnya 

tentang GRI 303-3, GRI 303-4 dan GRI 303-5. Selain itu, perusahaan tidak 

menerbitkan laporan keberlanjutan pada tahun 2017 sehingga mempengaruhi 

penilaian terhadap pengungkapan water accounting yang dilakukan oleh 

perusahaan. 
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Untuk PT Timah, perusahaan mendapatkan angka 40% dari total 

pengungkapan water accounting yang dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan 

mengungkapkan informasi tentang pelaskanaan panduan GRI 303-1 dan GRI 

303-3 dengan lengkap dalam laporan keberlanjutan. Kekurangan yang 

dimiliki oleh perusahaan adalah tidak ditemukan informasi mengenai 

pelaksanaan panduan GRI 303-2, GRI 303-4 dan GRI 303-5 dalam laporan 

keberlanjutan perusahaan. Selain itu, perusahaan tidak menjelaskan secara 

lebih detail mengenai bagaimana pemanfaatan air digunakan oleh perusahaan 

setiap tahunnya. Perusahaan juga menggunakan format yang sama untuk 

mengungkapkan panduan pelaksanaan GRI 303-1 dan GRI 303-3 setiap 

tahunnya sehingga terkesan hanya copy paste dari tahun sebelumnya. 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi PT Aneka Tambang, perusahaan dapat menambah informasi lebih 

lengkap mengenai pelaksanaan pengolahan air limbah yang dilakukan oleh 

perusahaan. Selain itu, perusahaan juga dapat memberikan informasi 

mengenai pertimbangan perusahaan dalam menentukan badan air umum yang 

digunakan untuk membuang sisa air yang telah diolah. Hal ini dilakukan agar 

dapat meningkatkan kualitas informasi yang diungkapkan serta meningkatkan 

rasa kepercayaan masyarakat dan para pemangku kepentingan terhadap 

perusahaan. 

2. Bagi PT Bumi Resources Minerals, perusahaan dapat menambah informasi 

mengenai limbah hasil produksi dan bagaimana penanganan limbah tersebut 

sebelum dibuang ke laut atau sungai. Selain itu, perusahaan juga perlu 

memberikan informasi mengenai total konsumsi air yang digunakan untuk 

menunjang proses produksi dalam bentuk satuan megaliter. Hal ini dilakukan 

agar masyarakat dan para pemangku kepentingan perusahaan dapat melihat 

pengungkapan tersebut sebagai bentuk kontribusi nyata perusahaan untuk 

menjaga keberlangsungan air. 
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3. Bagi PT Merdeka Copper Gold, perusahaan dapat memperhatikan isi dari 

setiap panduan GRI 303 yang akan digunakan sebelum diterbitkan kepada 

publik, khususnya pada GRI 303-3 dan GRI 303-4. Hal ini untuk 

meminimalisir kesalahan yang telah dilakukan oleh perusahaan di masa 

lampau sehingga informasi yang diungkapkan telah sesuai dengan setiap 

panduan GRI 303. 

4. Bagi PT Vale Indonesia, perusahaan dapat mulai untuk melakukan 

pengungkapan pemanfaatan air yang digunakan dalam laporan keberlanjutan 

secara lengkap. Hal ini dilakukan untuk mewujudkan tujuan perusahaan untuk 

mengurangi pengumpulan air sebesar 10% yang diungkapkan oleh perusahaan 

dalam laporan keberlanjutan. Selain itu, masyarakat dan para pemangku 

kepentingan perusahaan dapat melihat pengungkapan tersebut sebagai bentuk 

kontribusi nyata perusahaan untuk menjaga keberlangsungan air. 

5. Bagi PT Timah, perusahaan dapat menambah informasi mengenai tujuan dari 

pengambilan air yang telah diungkapkan oleh perusahaan. Perusahaan juga 

dapat menjelaskan alasan dari penurunan realisasi penggunaan air milik 

perusahaan setiap tahunnya. Selain itu, perusahaan perlu mengungkapkan 

informasi mengenai pelaksanaan panduan GRI 303-2, 303-4 dan 303-5 karena 

sepanjang tahun 2017-2020 informasi tersebut tidak ditemukan dalam laporan 

keberlanjutan. Hal ini dilakukan agar masyarakat dan para pemangku 

kepentingan perusahaan dapat melihat pengungkapan tersebut sebagai bentuk 

kontribusi nyata perusahaan untuk menjaga keberlangsungan air. 

6. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambah subjek penelitian dan tahun yang 

akan diteliti sehingga dapat meningkatkan informasi yang dihasilkan dan 

penelitian ini dapat lebih berkembang lagi kedepannya.  
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